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ABSTRACT 
 

Learning outcomes is competences that student get after study. One of factor that 
determine learning outcome is motivation, where it’s take main role of student it self. 
Teacher must create learning condition that can motivate student. The researcher 
choose one of learning model that is Project Based Learning (PjBL) that will increase 
student motivation then influence to the learning outcome it self. This research is a 
classroom action research Kemmis & Mc.Taggart model which aim to increase 
learning outcomes student of class 5 through using Project Based Learning model. 
This research implemented in 2 cycle. In every cycle using lesson study step which 
is planning, do, see and reflection. The subject  on this research is student of 5 class 
SDN Leuwimunding I with student total 33 students which is include 23 male student 
and 11 female student. Instrument research is using test, observation and interview. 
Analysis data is using quantitative percentage. The result show that using Project 
Based Learning model can improve student learning outcome in class 5 on water 
cycle subject material. The increasement is mark by student learning outcome 
increase with 87,88% with 80,75the average, so it is 85% reach the result with ≥70 
minimum completeness criteria.  
 
Keyword : student learning outcome, Project Based Learning model, water cycle. 
 

 
ABSTRAK 

 
Hasil belajar adalah kompetensi yang peserta didik peroleh setelah mengikuti 
proses belajar. Salah satu faktor yang menentukan hasil belajar peserta didik 
adalah motivasi, dimana motivasi berperan penting dalam diri peserta didik. Guru 
harus dapat menciptakan pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik. 
Peneliti mengambil salah satu model yaitu Project Based Learning (PjBL)  yang 
akan meningkatkan motivasi peserta didik kemudian berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik itu sendiri. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart, yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V melalui penggunaan model Project 
Based Learning. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada setiap siklus 
terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Leuwimunding I yang berjumlah 33 
orang, terdiri atas 23 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah soal tes, observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan 
secara kuantitatif persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar didik 
kelas V pada materi siklus air. Peningkatan itu ditandai dengan hasil ketuntasan 
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belajar siswa yang mencapai 87,88% dengan rata-rata 80,75, sehingga telah 
memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 85% dengan hasil penilaian minimal ≥70.  
 
Kata Kunci : hasil belajar, model pembelajaran Project Based Learning, siklus air. 
 
A. Pendahuluan 

Hasil belajar adalah bagian 

akhir dari proses pembelajaran yakni 

dengan hasil belajar dapat mengukur 

berhasil atau tidak nya tujuan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Selain itu tujuan dari 

sebuah penilaian atas hasil belajar 

peserta didik mengemukakan bahwa 

“The student’s teacher is creating the 

kinds of engaged learning the kinds of 

engaged learning opportunities that 

research shows open deepen content 

mastery and lead to improved 

academic outcmes. A positively 

engaged student is more likely to be a 

successfull student.”(Laras & Rifai, 

n.d.). Dimana dijelaskan bahwa 

seorang guru berperan dalam 

menciptakan sebuah pembelajaran 

yang membuka banyak peluang 

untuk memperdalam penguasaan 

konten serta mengarah pada 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik dan menjadi peserta didik yang 

berhasil. Hal ini sejalan dengan 

pendapat ”Based on concerning 

Educational Assessment Standards, 

which explains that the assessment of 

student learning outcomes includes 

attitudes, knowledge, and skills 

competencies that are carried out in a 

balanced manner.”(Hardiansyah et 

al., 2022). Dimana standar hasil 

belajar bukan semata-mata sebuah 

nilai angka melainkan perubahan 

sikap, pengetahuan dan kemampuan 

kompetensi yang seimbang. 

Berikut faktor-faktor internal 

dan eksternal yang mempengarungi 

hasil belajar peserta didik yakni 

penyebab utamanya adalah kesulitan 

belajar (learning disabilities) yang 

merupakan faktor internal seperti 

minat, bakat, motivasi, tingkat 

intelegensi kemudian faktor eksternal 

nya yaitu problema belajar (learning 

problems) adalah faktor eksternal 

seperti strategi pembelajaran yang 

keliru, pengelolaan kelas yang tidak 

membangkitkan motivasi peserta 

didik,  serta faktor lingkungan akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik.  

“IPA adalah suatu kumpulan 

pengetahuan tersusun secara 

sistematis, penerapannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala 

alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan 
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eksperimen serta menuntut sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya”(Jurnal et al., 

2018).  

Berkaitan dengan masalah 

yang terjadi pada SDN Leuwimunding 

I ditemukan beberapa masalah 

seperti kurangnya minat peserta didik 

saat mengikuti pembelajaran, guru 

tidak menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif, 

suasana kelas yang kurang kondusif, 

serta kurangnya motivasi. Faktor lain 

yang menjadi permasalahan dalam 

proses pembelajaran adalah 

pengelolaan kelas yang kurang 

memadai dikarenakan ruangan kelas 

yang sempit serta peserta didik yang 

banyak yakni sekitar 37 peserta didik, 

kurangnya sarana dan prasarana 

yang mendukung proses 

pembelajaran yang berpengaruh 

pada peserta didik sehingga malas 

untuk belajar. Salah satu faktor yang 

dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah adanya 

motivasi belajar. Dalam pembelajaran 

motivasi merupakan daya penggerak 

didalam diri peserta didik yang 

menimbulkan semangat saat 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

analisis masalah tersebut, peneliti 

akan berusaha untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi 

siklus air. 

Berdasarkan pokok 

permasalahan tersebut, dapat 

diidentifikasi penyebab timbulnya 

masalah yang ada yakni kurangnya 

minat, motivasi peserta didik sehingga 

suasana kelas kurang kondusif yang 

menyebabkan hasil belajar peserta 

didik rendah. Maka dari itu, peneliti 

menyimpulkan perlunya penggunaan 

model pembelajaran yang 

membangkitkan motivasi serta 

pengelolaan kelas yang kondusif 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

Project Based Learning yaitu “model 

pembelajaran yang berfokus pada 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

utama (central) dari suatu disiplin, 

melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan 

tugas-tugas bermakna lainnya, 

memberikan peluang peserta didik 

bekerja secara otonom mengkonstruk 

belajar mereka sendiri, dan 

puncaknya menghasilkan produk 

karya peserta didik yang bernilai dan 

realistik” (Nurfitriyanti, 2016).  

“Research conducted by other 

studies shows the results that the 

PjBL learning model is more effective 

in improving students’ critical thinking 

skills”(Lusiana & Fatmawati, 2022). 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

1962 
 

Proyek Based Learning dapat 

memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengeksplorasi isu-isu aktual 

demi mendukung pengembangan 

karakter dan kompetensi Profil pelajar 

pancasila. 

Berkaitan dengan penulisan 

artikel ini, peneliti berusaha untuk 

melakukan kajian terhadap hasil 

penelitian yang sudah ada. Peneliti 

dalam melakukan upaya ini untuk 

menghindari pengulangan dari hasil-

hasil penelitian sebelumnya. Peneliti 

telah melakukan upaya pengkajian 

dan ditemukan hasil penelitian yang 

relevan antara lain  

1) Penelitian berjudul Meta-Analisis 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Sekolah Dasar, 

(Fahrezi et al., 2020). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik 

meningkat dari sebelumnya 63,29 

menjadi 80,15. 

2) Khairina dengan penelitian 

berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based 

Learning terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran PKn 

Kelas V di SD Swasta Pesantren 

Modern Adnan Kecamatan  

Medan Sunggal, 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik 

meningkat setelah menggunakan 

mode pembelajaran Project 

Based Learning dengan 

menunjukkan hasil mencapai 

82,4% dengan kategori sangat 

baik. 

3) Nurhadiyati, Alghaniy, Rusdinal, 

Fitria Y anti, dengan penelitian 

berjudul Pengaruh Model Project 

Based Learning (PJBL) terhadap 

Hasil Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar, 2021. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

mengalami peningkatan. 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan kelas atau 

Classroom Action Research. Menurut 

Elliot (dalam Triyono, 2018). PTK 

adalah kajian mengenai situasi sosial 

dengan maksud untuk meningkatkan 

kualitas tindakan di dalamnya. 

Pendapat tersebut juga hampir 

senada dengan Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Triyono, 2018) yang 

menyatakan bahwa PTK adalah suatu 

bentuk refleksi diri secara kolektif yang 

dilakukan oleh peserta-pesertanya 

dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan penalaran dan keadilan 
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praktik-praktik tertentu maupun 

terhadap situasi tempat yang 

dilakukan praktik-praktik tersebut. 

Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa PTK adalah suatu 

tindakan yang dapat dilakukan dalam 

upaya mengevaluasi diri sehingga 

kemampuannya sebagai guru dapat 

meningkat dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik. 

penelitian ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning. 

Model penelitian tindakan kelas 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Kemmis dan Mc 

Taggart. Alasan menggunakan model 

ini adalah, karena tahapan dalam 

tindakannya sederhana, sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti. 

Pertimbangan lain dari penggunaan 

model ini adalah karena 

permasalahan yang dihadapi di kelas 

memerlukan penyelesaian melalui 

PTK.  

Pada penelitian tindakan dibagi 

menjadi 4 tahapan yaitu tahap 

perencanaan (planning), tindakan 

(acting), observasi (observing), serta 

refleksi (reflecting). Adapun tahapan 

menggunakan model Kemmis dan Mc 

Taggart yang diadaptasi dari Miliasih 

(2017) digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Dasar Menurut 

Kemmis & Taggart 

Berdasarkan gambar tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Tahap Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah tahap 

persiapan yang dilakukan peneliti 

untuk pelaksanaan penelitian. Selain 

itu, menurut Abdul Majid (2017), 

“mendiagnosis kebutuhan peserta 

didik berarti guru harus menaruh 

perhatian khusus terhadap peserta 

didik dalam kelas antara lain bertalian 

dengan minat para individu, 

kebutuhan dan kemampuan mereka”. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu menyusun skenario 

pembelajaran, menyiapkan media, 

dan membuat perangkat 

pembelajaran lainnya, seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran, lembar 

observasi, LKPD, dan soal tes. 

2) Tahap Tindakan (Acting) 

Tindakan dalam PTK yaitu 

pelaksanaan pembelajaran yang 

berpedoman pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

disusun dengan menggunakan model 
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Project Based Learning. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan oleh peneliti. 

Adapun tahapan pembelajaran yang 

dilakukan dalam implementasi 

tindakan. 

3) Tahap Observasi (Observing) 

Observasi dilakukan dengan 

cara mengamati aktivitas peserta didik 

maupun guru bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Project Based Learning. 

4) Tahap Refleksi (Reflection) 

Refleksi memiliki tujuan untuk 

mengetahui adanya kelebihan dan 

kekurangan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hasil reflektif tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siklus berikutnya 

apakah tindakan perlu dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. 

Tempat pelaksanaan penelitian 

di lakukan di SDN Leuwimunding I 

beralamat di Jl. Raya Leuwimunding. 

Waktu penelitian dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai dengan bulan Mei 2023. 

Adapun jadwal rencana penelitian 

secara terperinci adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas V di salah satu 

sekolah negeri di Kecamatan 

Leuwimunding Kabupaten 

Majalengka, berjumlah 33 orang yang 

terdiri dari 23 orang laki-laki, dan 11 

orang perempuan. Mata pelajaran 

yang menjadi sasaran penelitian 

tindakan kelas ini adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) materi siklus 

air. 

Melalui 2 jenis pengumpulan 

data, yaitu tes dan non tes (observasi, 

wawancara). Adapun penjelasan 

mengenai teknik pengumpulan data, 

sebagai berikut. 

1) Tes : Menurut Hamzah B. Uno 

(2018) “tes adalah seperangkat 

tugas yang harus dikerjakan atau 

sejumlah pertanyaa yang harus 

dijawab oleh peserta didik untuk 

mengukur tingkat pemahaman 

dan penguasaannya terhadap 

cakupan materi”. Pada penelitian 

ini tes yang digunakan adalah tes 

pengetahuan (kognitif) seperti 

pilihan ganda, essay, dan 

menjodohkan. 

2) Observasi (Observation): Patton 

(dalam Ni’matuzahroh 2018), 

“observasi dapat menjadi metode 
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pengumpulan data yang essensial 

terutama dalam penelitian 

kualitatif”. Sehingga isi dan luas 

materi observasi pada penelitian 

ini telah ditetapkan dan dibatasi 

dengan jelas dan tegas yang 

tercantum pada desktiptor lembar 

observasi. 

3) Wawancara :  Pada penelitian ini 

menggunakan wawancara bebas, 

sehingga siswa yang dijadikan 

narasumber dapat 

mengemukakan pendapatnya 

secara bebas. 

Analisis data merupakan suatu 

pengolahan data menjadi informasi, 

baik dalam bentuk angka maupun 

bentuk deskripsi yang mudah 

dipahami dalam sebuah penelitian 

ilmiah. Adapun teknik pengumpulan 

data yang berbentuk kuantitatif berupa 

data-data yang disajikan berdasarkan 

angka-angka maka menggunakan 

analisis deskriptif persentase dengan 

menggunakan rumus penghitungan 

berikut ini.  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑁
× 100 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan kepala sekolah, 

wali kelas VA sekaligus sebagai guru 

pamong yang akan dijadikan subjek 

penelitian. Setelah mendapatkan izin, 

peneliti melakukan observasi sekolah 

serta kelas yang akan dijadikan 

penelitian untuk mengetahui isu-isu 

belajar yang sedang dihadapi pada 

saat itu. Pada Selasa 28 April 2023, 

peneliti mulai melakukan observasi 

pada kelas yang akan dijadikan bahan 

penelitian. Penelitian meliputi 

pengamatan terhadap kelas tersebut 

seperti: jumlah peserta didik, nilai hasil 

evaluasi pada pokok materi siklus air. 

Berdasarkan hasil observasi, kelas VA 

berjumlah 33 orang akan dibagi 

kedalam 6 kelompok heterogen. 

Tabel 2 

Hasil Evaluasi Pra-Penelitian 

Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Tuntas 7 21,21% 

Belum 

Tuntas 

26 78,79% 

Total 33 100% 

Berdasarkan tabel 2 diatas 

bahwa sebanyak 78,79% hasil belajar 

peserta didik hanya 78,79%, 

sedangkan 21,21% yang hanya 

berada di atas KKM.  

Siklus I. 1) Tahap Perencanaan 

Tindakan. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun perangkat ajar 

berdasarkan hasil observasi sehingga 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas VA. Perangkat ajar yang 
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disusun seperti RPP, instrument 

penilaian, media pembelajaran, 

LKPD, dan bahan ajar. Kemudian, 

dikonsultasikan terlebih dahulu 

dengan guru pamong setelah selesai 

penyusunan. Serta menyiapkan 

instrument penelitian diantaranya soal 

evaluasi, lembar observasi kinerja 

guru, lembar observasi aktivitas 

siswa, instrumen wawancara, catatan 

lapangan. Kemudian dengan 

penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning dimana 

peserta didik akan membuat sebuah 

projek sebagai hasil output 

pembelajaran pada siklus I. 

2) Tahap Tindakan. Setelah tahap 

perencanaan selesai disiapkan, 

selanjutnya pelaksanaan tindakan 

siklus I. Pelaksanaan siklus I 

dilakukan pada hari Senin, 03 April 

2023 dengan rangkaian kegiatan 

sebagai berikut. a) Kegiatan Awal. 

Kegiatan diawali dengan menyiapkan 

kelas, memberi salam dan berdo’a 

serta melakukan presensi. Dilanjutkan 

dengan menyanyikan lagu Indonesia 

Raya sebagai bentuk nasionalisme. 

Apersepsi dan motivasi bertujuan 

untuk membuka pemikiran peserta 

didik tentang materi yang akan 

dipelajari dengan melakukan tanya 

jawab mengenai kegunaan air bagi 

manusia. Terakhir, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. b) Kegiatan Inti 

diawali dengan menampilkan 

beberapa contoh kasus yang ada di 

lingkungan sekitar dengan 

penggunaan media power point serta 

menampilkan video kelangkaan air 

bersih sehingga dapat dianalisis oleh 

peserta didik apa penyebabnya, 

manfaat air dalam kehidupan sehari-

hari serta bagaimana ketersediaan air 

di muka bumi. Guru kemudian 

membentuk sebuah diskusi kelompok 

yang dimana peserta didik bersama 

anggota kelompok membuat 

rancangan atau skema siklus air 

berdasarkan penjelasan yang telah 

guru berikan. Untuk lebih mengingat 

materi guru menyanyikan sebuah lagu 

yaitu tepuk siklus air. Selanjutnya, 

guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok untuk dikerjakan 

secara berkelompok. Selama peserta 

didik mengerjakan LKPD, guru 

berkeliling mengunjungi tiap kelompok 

untuk mengecek dan membimbing 

kesulitan. Peserta didik membuat 

sebuah projek gambar ilustrasi 

tentang skema siklus air sebagai 

penekanan pemahaman akhir 

daripada materi. Di akhir kegiatan inti, 

semua kelompok secara bergiliran 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
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Guru meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

c) Kegiatan Akhir. Setelah kegiatan inti 

dilaksanakan seluruhnya, pada 

kegiatan akhir peserta didik dibimbing 

guru untuk merefleksikan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Selanjutnya, guru memberikan lembar 

soal evaluasi dan memberikan tindak 

lanjut dari hasil pembelajaran hari ini. 

Kegiatan pembelajaran ditutup 

dengan membaca do’a bersama.  

d) Observasi 

Tabel 3 

Hasil Obsevasi Kinerja Guru Siklus I 

Aspek yang 

Diamati 
Skor % Akhir 

Interpr

etasi 

Perencanaan  13 80,95% Baik 

Pembukaan 4 

Kegiatan Inti 8 

Penutup 7 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui bahwa kinerja guru 

mencapai 80,95% dengan kategori 

interpretasi baik. Beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran pada siklus I, di 

antaranya mengelola pembelajaran 

agar lebih kondusif dan interaktif.  

Selain observasi kinerja guru, 

dilakukan pula observasi aktivitas 

peserta didik. 

 

 

 

Tabel 4 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I 

Penga

matan 

% % 

akhir 

Ket Ju

mla

h  

Ket 

Partisi

pasi 

66,6

7% 

69,2

8% 

Baik 5 Bai

k 

Motiva

si 

70,5

9% 

Cukup 28 

Kerjas

ama 

70,5

9% 

Kuran

g 

- 

Berdasarkan Tabel 4 di atas 

dapat diketahui bahwa aktivitas 

peserta didik pada siklus I hanya 

mencapai 69%. Hasil persentase 

siklus I masih rendah, hal ini 

disebabkan oleh peserta didik masih 

malu dan ragu-ragu untuk 

mengemukakan pendapatnya.  

e) Refleksi Siklus I. Penelitian pada 

siklus I menunjukkan bahwa 

pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang sudah dibuat. 

Namun ada beberapa kekurangan 

guru dalam siklus I ini adalah 

kurangnya persiapan mengenai teknis 

pembelajaran sehingga banyak sekali 

terbuang waktu karena adanya 

masalah teknis seperti penyediaan 

speaker serta penggunaan infocus 

yang kurang memadai. Pada kegiatan 

inti pembelajaran, ada beberapa 

peserta didik yang masih malu-malu 

untuk bertanya dan ragu untuk 

mengungkapkan pendapatnya. Pada 
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kegiatan penutup, guru bersama 

peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang didapat pada hari 

ini. Berikut tabel analisis hasil belajar 

pada siklus I. 

Tabel 5 

Hasil Belajar Siklus I 

Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Tuntas 16 48% 

Belum 

Tuntas 

17 54% 

Total 33 100% 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil 

belajar peserta didik pada siklus I 

masih banyak yang berada dibawah 

KKM yaitu sekitar 52% dari jumlah 

total peserta didik pada saat penelitian 

dilaksanakan yaitu 33 orang. Hasil 

observasi dan analisis tindakan pada 

siklus I yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran telah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang disusun Namun, peningkatan 

hasil belajar pada siklus I belum dapat 

dikatakan berhasil, karena belum 

menempuh capaian target penelitian. 

Oleh karena itu, peneliti harus 

melakukan perbaikan pada siklus II. 

Adapun rencana perbaikan ke 

depannya adalah persiapan sebelum 

pembelajaran yang lebih matang 

terutama dalam hal teknis sehingga 

waktu yang tersedia untuk 

menyampaikan pembelajaran lebih 

maksimal, menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara maksimal, 

menggali pengetahuan awal peserta 

didik melalui apersepsi lebih variatif 

misal dengan pemberian reward 

sehingga peserta didik lebih antusias 

dan semangat. 

Siklus II. Hasil analisis siklus II 

diketahui bahwa hasil belajar peserta 

didik masih banyak dibawah KKM 

sekitar 52% peserta didik. Oleh karena 

itu, peneliti melanjutkan penelitian 

pada siklus II dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan. 

1)Tahap Perencanaan Tindakan. 

Peneliti menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

dimana peserta didik bersama dengan 

kelompoknya akan membuat sebuah 

projek siklus air yang berbahan dasar 

kardus bekas, kertas origami untuk 

memahami materi siklus air lebih 

dalam sesuai dengan pengalaman 

peserta didik. Guru menyiapkan 

perangkat pembelajaran serta media 

pembelajaran interaktif seperti power 

point dan media projek siklus air. 2) 

Tahap Tindakan. Setelah tahap 

perencanaan selesai, peneliti 

melakukan penelitian siklus ke II pada 

Senin, 10 April 2023 dengan 

rangkaian pembelajaran sebagai 

berikut. a) Kegiatan awal. Guru 
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memulai pembelajaran dengan 

memberi salam dan berdo’a serta 

melakukan presensi. Dilanjutkan 

dengan menyanyikan lagu Indonesia 

Raya sebagai bentuk nasionalisme. 

Selanjutnya, peserta didik 

menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 

selama kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi dan motivasi bertujuan 

untuk membuka pemikiran peserta 

didik tentang materi yang akan 

dipelajari dengan melakukan tanya 

jawab mengenai gambar tentang 

budaya kuda renggong. Terakhir, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai secara komunikatif 

dan jelas. b) Kegiatan Inti diawali 

dengan guru memberikan sebuah 

gambar contoh usaha yang ada 

disekitar serta bagaimana menjaga 

lingkungan sekitar tetap bersih dan 

peserta didik menganalisis gambar 

tersebut. Kemudian, guru 

menjelaskan bagaimana proses air 

selalu tersedia dimuka bumi melalui 

penayangan video siklus air. Guru 

membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok untuk kemudian 

memulai perencanaan sbeuah projek 

yaitu membuat karya tentang skema 

siklus air. Peserta didik bersama 

kelompok mempersiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan kemudian 

guru membagikan LKPD yang akan 

diisi oleh peserta didik saat 

pelaksanaan projek. Guru memantau 

dan membimbing peserta didik saat 

pelaksanaan projek. Setelah projek 

selesai, peserta didik dengan 

kelompoknya mempresentasikan hasil 

karya. c) Kegiatan Penutup. Setelah 

kegiatan inti dilaksanakan seluruhnya, 

pada kegiatan akhir peserta didik  

 dibimbing untuk merefleksikan 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, guru 

memberikan lembar soal evaluasi dan 

memberikan apresiasi kepada 

kelompok terbaik. Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan gembira 

dan dilanjutkan membaca do’a 

bersama. d) Observasi 

Tabel 6 

Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 

Pengama

tan 

Siklus I Siklus II 

Skor %  Ket Skor %  Ket 

Perencan

aan  

13 80,

95

% 

Bai

k 

15 95,

24

% 

Sang

at 

Baik Pembuka

an 

4 6 

Inti 8 11 

Pengamat

an 

Siklus I 

% % akhir Ket 

Partisipasi 66,67% 69,28% Baik 

Motivasi 70,59% Cukup 

Kerjasama 70,59% Kurang 

 Siklus II 

Partisipasi 96,10% 87,06% Baik 

Motivasi 96,10% Cukup 

Kerjasama 98,03% Kurang 
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Penutup 7 8 

Berdasarkan Tabel 6 dapat 

diketahui bahwa kinerja guru 

mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan, yakni semula 80,95% 

menjadi 95,24% dengan kategori 

interpretasi sangat baik. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan 

interaktif dan kondusif. Peneliti 

menggunakan permainan untuk 

mengecek pemahaman peserta didik, 

sehingga kegiatan pembelajaran 

menjadi aktif. 

Tabel 7 Hasil Observasi 

Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Berdasarkan Tabel 7 di atas 

dapat diketahui bahwa aktivitas 

peserta didik pada siklus II mengalami 

peningkatan yang semula 69,28% 

menjadi 87,06% dengan kategori 

interpretasi sangat baik. Hasil 

persentase siklus II meningkat pesat, 

hal ini disebabkan oleh peserta didik 

yang aktif dalam mengikuti langkah 

demi langkah kegiatan pembelajaran 

yang dipersiapkan oleh guru. 

Mendapatkan respon yang baik saat 

kegiatan bertanya jawab, berdiskusi, 

melakukan permainan, sehingga 

peserta didik bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. e) Refleksi 

Siklus II. Penelitian pada siklus II 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

terlihat lebih kondusif, interaktif, dan 

berlangsung sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Adapun aspek yang 

perlu ditinjau telah diperbaiki dengan 

baik di antaranya, memperbaiki LKPD 

yang disesuaikan dengan alokasi 

waktu, menyampaikan tujuan dengan 

jelas, melakukan apersepsi dengan 

baik dengan menggunakan sebuah 

gambar, menggunakan permainan 

tebak kata untuk membangkitkan 

gairah belajar peserta didik, menunjuk 

secara langsung perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi, dan memberikan apresiasi 

kepada kelompok terbaik. Beberapa 

kekurangan yang muncul pada siklus 

II di antaranya volume suara peserta 

didik yang masih belum terdengar 

lantang. Adapun analisis data pada 

hasil evaluasi siklus II dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 8 

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

Tuntas 29 87,88% 

Belum Tuntas 4 12,12% 

Total 33 100% 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas 

hasil evaluasi pada siklus II, jika 

dibandingkan dengan hasil evaluasi 

pada siklus I menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar 
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peserta didik. Semula jumlah peserta 

didik yang tuntas hanya 16 orang atau 

sekitar 48,48% meningkat menjadi 

87,88% dengan jumlah peserta didik 

yang tuntas sebanyak 29 orang. 

Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

berhasil sehingga penelitian ini 

selesai. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas pada 

peserta didik kelas V dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

atas empat tahapan, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi, dan (4) 

refleksi. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar didik 

kelas V pada materi siklus air. 

Peningkatan itu ditandai dengan hasil 

evaluasi pra-penelitian yang 

mencapai KKM hanya 5,89% dengan 

rata-rata 48,23. Setelah diadakan 

tindakan siklus I presentase 

ketuntasan belajar peserta didik naik 

menjadi 48,48% dengan rata-rata 

hasil belajar peserta didik meningkat 

menjadi 66,81. Dikarenakan masih 

belum mencapai target ketuntasan 

dan terdapat beberapa kekurangan 

dalam pembelajaran baik dari peserta 

didik maupun dari guru pada siklus I, 

maka penelitian dilanjutkan kembali 

pada siklus II. Pada siklus II peserta 

didik yang mencapai KKM bertambah 

menjadi 87,88% dengan rata-rata 

80,75, sehingga telah memenuhi 

kriteria keberhasilan sebesar 85% 

dengan hasil penilaian minimal ≥70. 

Peningkatan tersebut disebabkan 

pada siklus II guru pembuatan projek 

siklus air untuk lebih mendalami 

materi pembelajaran. Selain itu, 

aktivitas peserta didik yang 

menunjukkan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

terdapat beberapa saran diantaranya 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena pembelajaran yang 

berfokus pada aktivitas peserta didik 

untuk dapat memahami suatu konsep 

dan prinsip dengan melakukan nya 

sendiri (pengalaman langsung) 

mengenai suatu permasalahan serta 

mendalami solusi dan peserta didik 

belajar secara mandiri dimana hasil 

dari pembelajaran ini adalah sebuah 

produk atau hasil karya. Penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
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lain apabila hendak melakukan 

penelitian menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

pada materi pembelajaran yang sama. 

Adapun, hal yang harus diperhatikan 

adalah mengenai alokasi waktu dan 

pengelolaan kelas, hal ini dikarenakan 

peserta didik sekolah dasar belum 

mampu memusatkan perhatiannya 

pada pembelajaran. 
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